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abstrak— Operasi aritmatika dasar adalah salah satu cara untuk mengembangkan 
keterampilan numerik. serta mampu menerapkan konsep-konsep ini. Operasi aritmatika 
dasar didasarkan pada konsep-konsep utama yang meliputi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
pengenalan operasi hitung dalam mempermudah kemampuan numerik anak.  Penelitian 
Systematic Literature Review atau sering dikenal dengan singkatan SLR adalah metode 
yang digunakan. Hasil penelitian ini menggunakan data sekunder. Teknik analisis data 
menggunakan metode simak dan catat. Teknik validasi data menggunakan teknik 
triangulasi. Hasil dari penelitian ini adalah peran pengenalan operasi hitung memiliki 
manfaat 1) menjadi dasar untuk memahami konsep matematika 2) Meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah Kehidupan Sehari-hari 3) Perlunya inovasi dalam 
pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat tiga manfaat peran 
pengenalan operasi hitung dasar untuk memotivasi anak bahwa operasi hitung dasar 
sangat penting untuk dipahami. 
Kata kunci—Anak usia dini, kemampuan numerik, pengenalan operasi hitung 

 
Abstract—Basic arithmetic operations are one way to develop numerical skills and be 

able to apply these concepts. Basic arithmetic operations are based on key concepts that 
include addition, subtraction, multiplication and division. The purpose of this study is to 
determine the role of introducing counting operations in improving early childhood 
numerical skills.  Systematic Literature Review research or often known by the 
abbreviation SLR is the method used. The results of this study used secondary data. The 
data analysis technique uses the method of listening and recording. The data validation 
technique uses triangulation techniques. The result of this research is the role of the 
introduction of counting operations has the benefit of 1) being the basis for understanding 
mathematical concepts 2) Improve the ability to solve daily life problems 3) The need for 
innovation in learning. The conclusion of this research is that there are three benefits of 
the role of introducing basic arithmetic operations to motivate children that basic 
arithmetic operations are very important to understand. 
Keywords— Early childhood, numerical skills, recognition of counting operations 

 

PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak adalah tahap yang dilalui setiap manusia. Masa kanak-kanak 

adalah anak yang berada dalam usia 0-6 tahun (UU Sisdiknas 2003 dalam Syah, 
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Damayanti dan Zahra, 2023). Anak dalam usia (0-6) yaitu masa  fundamental bagi 

perkembangan seorang anak (Davianti, Sari, & Bangsawan, 2020). Pada tahap ini 

terjadi proses tumbuh kembang yang mencakup berbagai aspek dalam kehidupan 

manusia (Susanto, 2017). Sehinga dapat menimbulkan karakteristik setiap anak. 

Setiap anak mempunyai karakter  yang tidak sama. Seperti anak  mempunyai 

cara  khas khas belajar, yaitu dengan bermain. (Herawati & Muthmainah 2019) anak 

usia dini juga sering menunjukkan perilaku yang kurang menyenangkan bagi orang 

tua, seperti membantah, mudah marah tanpa sebab, serta kerap merasa iri atau 

cemburu.(mashar 2011) dengan memahami ciri-ciri perkembangan anak, guru 

maupun orang tua dapat melakukan  peran mereka sesuai dengan tahapan tumbuh 

kembang anak. Karena menurut Nurasyiah (2023) perbedaan karakteristik anak, 

sehingga anak membutuhkan pendidikan. 

Pendidikan anak usia dini sangat penting diajarkan.  Tahapan pembinaan 

mendidik anak dimulai sejak anak lahir (Saputra 2019). Agar potensi kemampuan 

yang anak miliki bisa berproses dengan pesat dan baik terhadap tahap 

perkembangannya (Al Etivali 2019). Pendidikan tidak hanya tertuju pada 

pembelajaran akademik dasar, tetapi meliputi pengembangan kemampuan krativitas, 

nilai moral, dan bersosialisasi juga (Susilowati 2023). Sehingga anak usia dini mampu 

memiliki kemampuan numerik sebagai bekalnya menghadapi tantangan yang ada 

pada masa mendatang. 

Kemampuan numerik merupakan pendidikan yang penting diajarkan. Atau 

mencakup keterampilan dalam menghitung secara sistematis, berpikir dengan logika,  

mengenal pola-pola angka, serta bisa memecahkan persoalan. (Kurniawan, Wiliyanti, 

widayanti 2024) Selain itu Kemampuan numerik juga membahas linguistik dan 

variabel, yang dimanfaatkan sebagai bahan ajar sekolah untuk anak-anak 

(Sumarni, Andika, Nusantara, 2024). Sari dalam Cahya (2020) mengatakan bahwa 

kemampuan dalam berhitung menjadi fondasi penting bagi pempelajaran 

matematika. Oleh karena itu, kemampuan numerik berperan sangat penting untuk 

anak usia dini. 

Peran kemampuan numerik sangat banyak untuk konsep matematika. 

Kemampuan numerik memiliki kontribusi terhadap berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran matematika (Irawan, & Kencanawaty 2017). Selain 

itu, kemampuan numerik mampu mengidentifikasi pola bilangan yang dipengaruhi 

oleh gaya kognifikan (Fadilah, Khabibah, & Saadah 2022). Terdapat keterkaitan yang 

kuat antara prestasi belajar matematika siswa dengan kemampuan numerik, sehingga 

kemampuan numerik yang dimiliki samakin baik, maka lebih tinggi pula pencapaian 

belajar matematika yang lebih baik (Jelatu, Senin, & San 2019).  

Terdapat kemampuan berhitung penjumlahan dalam kemampuan numerik, 

(Noviarti, 2020) selain itu juga terdapat pengurangan, pembagian, dan perkalian. Jadi 
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kemampuan Numerik berdampak untuk kemampuan anak dalam pembelajaran 

matematika dalam operasi hitung dasar. 

Operasi hitung dasar salah satu cara mengembangkan kemampuan 

numerik.Operasi hitung dasar penting untuk dikuasai karena menjadi dasar dalam 

konsep matematika selanjutnya (Siregan, Solfitri, Roza 2018). Serta mampu 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam situasi nyata (Hikmah danVioreza 2023). 

Syafdaningsih, dkk. (2020) menjelaskan bahwa operasi hitung dasar didasarkan pada 

konsep-konsep utama yang mencakup penjumlahan penambahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

Biasanya dalam mengenalkan sesuatu yang baru kepada anak itu sulit apalagi 

tentang matematika pastinya banyak kesulitan. Seperti banyak anak sering 

mengalami kesulitan karena lebih memusatkan perhatian pada keakuratan angka 

dibandingkan dengan kemampuan melakukan perkiraan. (Badrullah, Jeranah, 

Asdar2024). Rendahnya minat dan fokus siswa dalam mempelajari konsep operasi 

hitung campuran pada bilangan bulat. Kurangnya konsistensi dalam menyelesaikan 

soal penjumlahan bilangan bulat (Arifin2024). Banyak anak sering mengalami 

kesulitan karena lebih memusatkan perhatian pada keakuratan angka dibandingkan 

dengan kemampuan melakukan perkiraan (Johra 2019). 

Maka dari itu metode yang digunakan untuk mengenalkan operasi hitung 

dasar harus sesuai dengan karakter anak usia dini. Pengajaran dengan metode strategi 

stimulate biasanya dengan memberi tugas, bernyanyi, bermain, dan bercerita 

(Darsinah 2025). Misalnya permainan games untuk belajar matematika berkambang 

dengan pesat dalam perkembangan ICT. (Rahayu, zulkardi, Hartono 2022). 

Permainan edukasi GURICA menggabungkan konsep ular tangga dengan latihan 

berhitung pecahan. (Pradana dan Ummah 2020). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode yang digunakan untuk 
mengevaluasi, menginvestigasi, dan menginterpretasikan semua penelitian yang 
relevan tentang topik tertentu dan pertanyaan penelitian yang telah ada sebelumnya 
(Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel di jurnal nasional, buku pustaka, 
skripsi, jurnal, dan dokumen-dokumen. Data sekunder yang digunakan di dalam 
penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari 
beberapa buku dan artikel jurnal yang terbit secara nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak yaitu metode yang melibatkan kegiatan menyimak dan dapat dibandingkan 
dengan metode observasi (Apriastuti, 2019). Selanjutnya, Irawan dkk. (2020) 
mengungkapkan bahwa teknik catat merupakan teknik lanjutan dari metode simak 
yang melibatkan pencatatan informasi. Jadi, metode simak dan catat adalah suatu 
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pendekatan pengumpulan data yang dilakukan melalui kegiatan menyimak secara 
cermat, kemudian dilanjutkan dengan pencatatan informasi yang relevan secara 
sistematis . Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara pengumpulan jurnal 
dan buku. Metode catat di dalam penelitian ini dengan mengutip dari berbagai 
artikel.  

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah cara untuk meningkatkan kredibilitas 
data dan memverifikasi keakuratannya dengan menggabungkan data dari berbagai 
sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. 
Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas 
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran pengenalan operasi hitung dalam meningkatkan kemampuan numerik 
pada anak. Dapat disampaikan sebagai berikut. 

1. Menjadi dasar pemahaman konsep matematika  
Operasi hitung dasar merupakan pondasi utama dalam pembelajaran 

matematika yang kompleks. Penguasaan konsep ini sangat penting karena menjadi 
dasar bagi pemahaman materi matematika selanjutnya (Siregar, dkk. 2018). 

                        
Gambar 1. Operasi hitung dasar 

 
                       . 
                                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah Kehidupan Sehari-hari 

Kemampuan dalam operasi hitung dasar tidak hanya berguna dalam kegiatan 
akademik, tetapi juga penting untuk diterapkan dalam situasi nyata (Hikmah dkk. 
dalam Ruseffendi, 2020). Oleh karena itu, pembelajaran harus diarahkan agar siswa 
bisa menggunakan materi untuk diterapkan dalam keseharian. Seperti menghitung 
total belanja, menghitung pengeluaran, dan bisa menabung. 

 
3. Perlunya Inovasi dalam Pembelajaran  

Dapat disimpulkan bahwa diperlukan metode pembelajaran yang kreatif dan 
seru agar meningkatkan minat belajar siswa. Guru perlu menggunakan media 
pembelajaran konkret, permainan edukatif, atau dengan metode strategi stimulate 
(Darsinah 2025), agar siswa lebih tertarik dan mudah memahami konsep. 
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Gambar 2.permainan ular tangga 

 
                         
 
 
 
 
 
 
Pada gambar 

diatas 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan bermain sangat menarik untuk anak. 
Seperti permainan ular tangga yang menunjukkan bahwa penggunaan media 
permainan ini memberikan dampak positif dan menyenangkan terhadap 
peningkatan motivasi belajar. ( Aziz 2018) 

 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian di atas ada tiga peran pengenalan oprasi hitung dasar 
yaitu 1).menjadi dasar pemahaman konsep matematika 2). Meningkatkan 
kemampuan  dalam  memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.3). Perlunya 
Inovasi dalam Pembelajaran.Ketiga manfaat itu bisa menjadi motivasi bagi anak usia 
dini untuk belajar matematika. 
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